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ANSTRAK

Wurllulum, proses pembelajaran, dan assessment merupakan tiga
sienl dari selian banyak dimensi yang sangat penting dalam pen-
Wiilan. Ketlga dimensi tersebut saling berkaitan antara satu dengan
Yoy linnya, Kurikulum merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan
yuiy menjadi landasan proses pembelajaran. Proses pembelajaran

sierupalen upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang
divumuskan dalam kurikulum, Assessment merupakan salah satu

Woglatan yang dilakukan untuk mengukur dan menilai tingkat penca-
patan kurlkulum. Assessment juga digunakan untuk mengetahui keku-
abun dan kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran sehingga
dapat dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan. Assessment
diapat dikatakan merupakan Kegiatan yang dilakukan oleh pendidik




EVALUASI
PROSES PEMBELAJARAN

Hawa Liberna
liberna_h@yahoo.com

Universitas Negeri Jakarta

HAK
b mengetahui keberhasilan proses pembelajaran tidak cukup
herdasarkan penilaian hasil belajar siswa saja, namun perlu me-
motode dan implementasi metode pembelajaran. Evaluasi ter-
s metode pembelajaran dilakukan bertujuan untuk menilai apa-
Sunti metode sudah terlaksana sesuai dengan perencanaan dan
cupal hasll yang diharapkan atau belum. Evaluasi terhadap hasil
sle pembelajaran tidak cukup terbatas pada hasil jangka pendek
Wiput pembelajaran tetapi sebaiknya juga menjangkau outcome

mutode pembelajaran.

Kunel; Evaluasi, Metode Pembelajaran
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1. PENDAHULUAN

pkan, maka pem- .

jika hasi| nyata pembe|-

melaluj Program pemb,
satu faktor penting program p o

embelajaran, Untyk meningkatkan kyg-

evaluasi tersepyt Djemari Mardapij
. Manfaat utama dari pelaksan
ningkatkan kualitas Pembelajarar

(2003: 12),

aan evaluasj Pendidikan adajah mies
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eviluasi terhadap program pembelajaran diharapkan akan mening-
latlan kualitas proses pembelajaran berikutnya yang tentunya akan
meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya.

Keberhasilan tujuan program pendidikan (output), sangat ditentu-
kun oleh implementasinya (proses), dan implementasinya sangat
ipengaruhi oleh tingkat kesiapan segala hal (input) yang diperlukan
untilk berlangsungnya implementasi. Keyakinan ini berangkat dari
kenyataan bahwa kehidupan diciptakan oleh-Nya serba sistem (utuh
dun benar) dengan catatan utuh dan benar menurut hukum-hukum
Kutetapan-Nya (Slamet,2005: 1). Jika demikian halnya, tidak boleh ber-
pllilr dan bertindak secara parsial apalagi parosial dalam melaksa-
finlan pendidikan dan pembelajaran.

Program pembelajaran, merupakan proses yang terpenting karena
dart sinilah terjadi interaksi langsung antara pendidik dan peserta
Wik D1 sini pula campur tangan langsung antara pendidik dan peserta
Wik berlangsung sehingga dapat dipastikan bahwa hasil pendidikan
Aungt tergantung dari perilaku pendidik dan perilaku peserta didik.
Bongan demikian dapat diyakini bahwa perubahan hanya akan terjadi
k4 torfadi perubahan perilaku pendidik dan peserta didik. Dengan
Weiiiklan posisi pengajar dan peserta didik memiliki posisi strategis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran (Surakhmad, 2000: 31).

Molalul evaluasi, seorang pengajar dapat (1) mengetahui apakah
pembelajar mampu menguasai materi yang telah diajarkan, (2) apakah
eieln bersikap sebagaimana yang diharapkan, (3) apakah mereka
Wbl meniiliki keterampilan berbahasa, (4) mengetahui keberhasilan
Jies belajar mengajar yang telah dilaksanakan, dan (5) menentukan
Bebihukan selanjutnya.
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2. KAJIAN LITERATUR

Evaluasi

Penilaian (assessment) menurut Popham (1995: 3) merupakan

waaha formal untuk menentukan status siswa berkenaan dengan ber-

Bl kepentingan pendidikan, Assessment merupakan proses menye-

Wlakan informasi tentang individu siswa, kurikulum, institusi atau

uplasesuatu yang berhubungan dengansistem kelembagaan. “processes
What provide information about individual students, about curricula or
Wgrams, about institutions, or about entire systems of institutions”
I8lark & Thomas,1994: 46).

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa assessment me-
Jukian kegiatan menafsirkan data hasil pengukuran secara sistemik
i lstematik. Evaluasi memiliki makna yang berbeda dengan istilah
{lalan, pengukuran maupun tes. Hopkins & Stanley mengatakan
Wi “evaluationsisa processof summing up the resultsof measurements
. Wity giving them some meaning based on value Jjudgement” atau
menyimpulkan hasil pengukuran atau test dengan memberi

Se o
un{;i;amt:onm evaluasi adalah suaty usaha sistemis dan sistematis
o ngumFulkan, menyusun dan mengolah dats
d;.:isu::fan tujuan menyimpulkan nilai, makna, keé

Program, dan hasil kesimpulan tersebyt d
dalam.rangka pengambilan keputusan, perencanaan
an da.l'll suatuprogram. Dalam Upaya modifikasi inova'
materi pelajaran sejarah yang efektif, maka ::liperhf

fakta dan infor-

apat digunakan
maupun perbai .-
i, dan improvisas
kan suatu mod o

Wl berdasarkan penetapan nilai (Oriondo,1998: 3).

: Dalam konsepsi ini, evaluasi dimaknai sebagai penentuan nilai
. wilap sesuatu hal, yang meliputi pengumpulan informasi yang
Ak untuk menentukan nilai keberhasilan suatu program,
Wk, prosedur, tujuan atau manfaat potensi pada desain alternatif
Watan, untuk mempertahankan pendekatan yang khusus. Semen-
Lok (2000; 16) menyatakan bahwa evaluasi merupakan “the
ol wseribing merit or worth to the results of on observation or
(ullection”. Fvaluasi merupakan suatu proses penentuan nilai
W meripertimbangkan hasil observasi atau koleksi data yang

Pengukuran (measurement), didefinisikan oleh
Penetapan angka secarg sistematik untuk men
vidu (Djemar Mardapi, 2000: 1). Pengukura &
tentang keadaan individy baik berupa kem];:::
mau i
= ;::; Es::l:::z:;: :::tsci pe:guimran lebih luas ketimbang ko

u kara Tooet o : |
Bunakan tes, misalnya melalu pez:;:::i:r:nf;:dm - e

: ng scale, ata Tl
ntuk mendapatkan Informasi dalam bentuk kuantitatif "

Allen & Yen sebagy
takan keadaan ing
rupakan kuantifik 'j:
uan kognitif, afelt)

leh
it Griftin & Nix dalam Widoyoko (2007), pengukuran, ases-

_Iﬂu svalunsl merupakan hirarki. Pengukuran membandingkan
Waiitin dengan kriteria, asesmen menjelaskan dan menafsir-
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L ; Pengukuran,
enurut Djemary Mardapi

evaluasi ada Yang bersifat makro

factor guru dan gi
swa.
Menurut Cruickshank (1990: 10-1 1) faktor-

ngaruhi belajar siswa adalah sebagai berilut:
a. Teacher variables

b.  Context variables
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faktor yang memy

€. Process variables

. Product variables

1. METODE

Mutodologl penelitian merupakan konsep teoritik yang membahas
Wwengenal berbagai metode atau ilmu metode-metode, yang dipakai
Al penelitian, Sedangkan metode merupakan bagian dari metodo-
gl yang diinterpretasikan sebagai teknik dan cara dalam penelitian,
Wilsalnya teknik observasi, metode pengumpulan sumber (heuristik),
Wik wawnncara, analisis isi, dan lain sebagainya. Dalam penelitian
1l mengingat jenis penelitiannya merupakan penelitian dasar, maka
bulmlulnm yang digunakan juga merupakan cara-cara yang memper-
hlll Kualitas hasil penelitian dasar.

4 MASIL DAN PEMBAHASAN

Wi Wmum, program merupakan suatu unit atau kesatuan kegiatan
merupakan redlisasi atau implementasi dari suatu kebijakan,

S lngaung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam
I organisas) yang melibatkan banyak orang, Evaluasi program

Wetupakan evaluasi vang menilai aktivitas di bidang pendidikan de-

i enyedialan data yang berkelanjutan, Dengan demikian evaluasi
L erupalan rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja
AR Cerimat untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan atau keber-
L st program dengan cara mengetahui efektivitas masing-
Wi bsmpanennya, baik terhadap program yang sedang berjalan
AW program yang telah berlalu,
Pl wmminya evaluasi program dilakukan untuk kepentingan
Wllan keptusan dalam rangka menentukan kebijakan selanjut-
Ml svaluast suatu program dapat dilakukan penilaian secara
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Pouvun, Kirkpatrick’s Evaluation Model oleh Kirkpatrick, dan bahkan
Wiilel KO (Evaluasi Kualitas dan Out put Pembelajaran) oleh Eko S.
Widoyolo yang dikembangkannya pada tahun 2007, serta model
Wvalias! Pembelajaran Bahasa Inggris (EPBI) oleh Suhuri.

Mudel-model evaluasi tersebut dibandingkan satu sama lainnya,
Sehingga ditemukan kelurangan dan kelebihan model evaluasi tersebut.
Dl program kegiatan pendidikan, maka unsur-unsur input proses-
Witput udalah rangkaian sistem kegiatan yang tidak dapat dipisahkan
Suli sama lain. Oleh karena itu, maka sebaiknya model evaluasi
'egr.lm harus menyeluruh menyangkut seluruh aspek dalam program

wilidikan. DI masa mendatang, hasil-hasil penelitian diharapkan
wikin herkembang melalui penelitian pengembangan sehingga dapat
dilan pedoman bagi para pengambil kebijakan pendidikan maupun

W praktisi pendidikan, sehingga unsur kemanfatannya dapat dirasa-

Adulah suatu harapan besar jika hasil-hasil penelitian pengem-
pen dapat menjadi sumber inspirasi bagi penelitian-penelitian
Wutnya agar model evaluasi program pendidikan dapat lebih ber-
by lagl secara dinamis. Hasil penelitian ini diharapkan akan
\ bermakna manakala dilanjutkan dengan penelitian evaluasi untuk
utret lnalitas program pendidikan secara pragmatik,
Secatn umum model-model evaluasi program yang paling sering
Wl untuk mengevaluasi suatu program pendidikan adalah CIPP
ol formatil-sumatif evaluation model, dan Kirkpatricks evluation
Sl Bahlaan banyak upaya-upaya pengembangan model evaluasi
Senghall mengacu pada dua model evaluasi tersebut.
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5. SIMPULAN DAN saran
Simpulan

Untuk mengevalyasj keberhasi

hanya dep
gan m
e engadakan penjjajqy, terhadap hasi] pela;
Bal produk dari sehyap prose, % belajar siswa s

. 5 pembelajar: g
Pembelajaran Hia o elajaran, Kualitas syaty prod

Saran

Pilih mode] evaluasi pembelqjar-
model evaluasi ajan tergantung
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an program Pembelajaran tidak cuky
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